Research Review
Jurnal Ilmiah Multidisiplin

Vol. 5, No. 1, Mei 2026 ISSN: 29622743

Pengaruh Volume Pemberian Air dan Jumlah Bibit per Lubang
Tanam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai

Rawit (Capsicum frutescens L..)

Effect of Water Volume and Seedling Density Per Planting Hole on the
Growth and Yield of Bird’s Eye Chili (Capsicum firutescens L.)

Siska J Djalal', Wawan Pembengo?, Nurdin®

123agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo
Siskajdjalal9@gmail.com %, wawan.pembengo@ung.ac.id 2, nurdin@ung.ac.id 2

Article Info

Abstract

Article history:

Received: 14 April 2026
Revised: 19 Mei 2026
Accepted: 20 Mei 2026

Keywords:

Bird’s Eye Chili
Water Volume
Seedling Density

Kata Kunci:

Cabai Rawit
Volume Air
Jumlah Bibit

Bird’s eye chili is a type of plant with a very high market price. The low
production of bird’s eye chili is influenced by factors such as water supply and
seedling density, both of which affect plant growth and yield. This study aims
to investigate the effects of water volume and seedling density per planting
hole and their interaction on the growth and yield of bird’s eye chili. The study
was conducted at the agricultural instrument standardization agency (BSIP)
in Gorontalo Province from May to September 2024. The study used a
factorial randomized bloch design (RBD). The first factor was water volume
with three levels, and the second factor was seedling density with two levels.
The parameters observed included plant height, leaf area, flowering age,
number of fruits, and fruit wight. The data were analyzed using ANOVA
followed by duncan’s multiple range test (DMRT) at a 5% significance level.
Water volume significantly affected plant height, flowering age, and the weight
of the first harvest fruit. In addition, No. interaction was found between water
volume and seedling density for any of the observed parameters.

Abstrak

Cabai rawit merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki harga jual yang
sangat tinggi. rendahnya produksi cabai rawit disebabkan oleh faktor
pemberian air dan pemakaian jumlah bibit juga mempengaruhi pertumbuhan
dan produksinya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh volume
pemberian air dan jumlah bibit per lubang tanam serta interaksinya terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai rawit. penelitian dilaksanakan di Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) Provinsi Gorontalo pada bulan Mei-
September 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial. Faktor pertama perlakuan volume pemberian air yang terdiri
dari 3 taraf dan faktor kedua jumlah bibit terdiri dari 2 taraf. Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, luas daun, umur berbunga, jumlah buah dan
bobot buah. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA
dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Volume pemberian air secara
nyata mempengaruhi tinggi tanaman, umur berbunga dan bobot buah panen
pertama. Tidak terjadi interaksi antara volume pemberian air dan jumlah bibit
pada semua jenis komponen.
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1. PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yaitu satu di antara ragam tumbuhan hortikultura utama yang
sering di kembangkan pada Indonesia sebab mempunyai nilai jual yang sangat besar. Bidang hortikultura
memainkan peranan vital dalam mendukung ekonomi nasional, terutama dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat (Nurdin, 2011). Tanaman ini kaya akan berbagai nutrisi, termasuk vitamin A, vitamin C,
karbohidrat, alkaloid, karotenoid, resin, kalori, protein, lemak, dan kalsium (Husaini & Widiarti, 2017). Selain
itu, cabai rawit mengandung senyawa capsaisin yang membawa rasa pedas serta memiliki aplikasi dalam
industri farmasi.

Produksi cabai rawit di Gorontalo mengalami fluktuasi, sebagaimana tercermin dalam data produksi
tanaman sayuran yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik, (2024), bahwa penghasilan cabai rawit di periode
2018, menggapai 25,695 ton, tetapi mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 20,580 ton, dan semakin
menurun menjadil4,729 ton di tahun 2020. Tahun 2021 juga mencatat penurunan, dengan produksi mencapai
13,032 ton. Namun dalam dua tahun terakhir, terlihat adanya peningkatan dengan produksi mencapai 14,805
ton pada tahun 2022 dan 15,523 ton pada tahun 2023. Meskipun ada peningkatan pada tahun 2022 dan 2023,
angka produksi cabai masih dianggap rendah, mengingat tingginya permintaan dari masyarakat Gorontalo
terhadap komoditas ini (Adhawiyah et al., 2018).

Rendahnya produksi cabai rawit dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk taraf kesuburan tanah,
tingginya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), serta sejumlah metode budidaya yang belum
sesuai, salah satunya adalah pemberian air (Mootalu et al., 2022). Air merupakan salah satu unsur vital dalam
tahap pertumbuhan tanaman. VVolume penyiraman menjadi salah satu faktor kunci dalam perawatan tanaman
untuk mencapai pertumbuhan optimal. Pemberian air yang tepat sangat krusial untuk mendukung pertumbuhan
cabai rawit, di mana ketersediaan air yang memadai akan membantu proses fotosintesis, transpirasi, dan
transportasi nutrisi dalam tanaman. Sebaliknya, pemberian air yang tidak mencukupi dapat menyebabkan
kondisi kritis, yang mengakibatkan penurunan dalam proses fisiologis dan fotosintesis, yang pada akhirnya
berdampak pada penghasilan dan mutu. Perlakuan pemberian air, berhubungan erat kaitannya terhadap taraf
stok air (Podungge et al., 2019). Faktor air sangat krusial, karena berpengaruh langsung pada semua proses
fisiologis tanaman, termasuk dalam pembelahan sel dan pembentukan daun (Tuli et al., 2019).

Selain volume pemberian air, pemakaian bibit tiap lubang tanam juga berdampak pada pertumbuhan
dan produksi, sebab dengan langsung berpapasan terhadap persaingan sesama tanaman pada satu rumpun
(Husin et al., 2019). Temuan studi Septi et al. (2020) mengindikasikan jika perlakuan satu bibit membawa
dampak yang semakin positif bagi pertumbuhan cabai rawit. total bibit tiap media tanam yang sangat sedikit,
tanaman dapat membuka ruang yang agar meluas serta memperdalam perakarannya. Pemakaian total bibit yang
sesuai dapat menghasilkan kualitas yang memuaskan, di samping tersebut sangat efisien atas pemakaian lahan
(Idris et al., 2018).

Pada sisi lain, total populasi tanaman per unit luas merupakan elemen penting guna mengembangkan
penghasilan. Lebih banyak populasi sampai batas khusus, penghasilan tanaman cenderung meningkat. Tetapi,
populasi yang terlalu tinggi, terutama total bibit tiap lubang tanam, dapat menyebabkan kompetisi yang intens
antar sesama tanaman pada satu rumpun ataupun terhadap rumpun lain untuk mendapatkan sinar, celah, serta
zat hara. Hal ini pada akhirnya akan memengaruhi pertumbuhan serta penghasilan tanaman (Hadiyanti, 2018).
Penentuan total bibit yang optimal sangat penting untuk mencapai keseimbangan antara hasil dan efisiensi
lahan. Berdasarkan penjelasan di atas, sehingga dilaksanakan penelitian terkait pengaruh volume pemberian
air dan jumlah bibit per lubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei hingga septemper 2024 di Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian (BSIP). Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tray semai, plastik UV, polibag berukuran
40 cm x 40 cm, parang, cangkul, sekop, ayakan tanah, timbangan digital, meteran, tali rafia, handsprayer,
ember, gelas ukur, bambu, kertas label, camera serta kelengkapan tulis. Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini benih cabai rawit, tanah, pupuk kandang dan air.
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Metode yang digunakan dalam penelitian yakni Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
2 faktor. Faktor pertama adalah volume pemberian air (C) yang terbagi atas 3 tingkat. Sementara faktor kedua
jumlah bibit (B) yang terbagi atas 2 tingkatan yang dilakukan sejumlah 3 kali. Data yang diamati meliputi
tinggi tanaman, luas daun, umur berbunga, jumlah buah, dan bobot buah. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range of Test (DMRT) pada tingkat signifikansi 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman termasuk tolak ukur fase perkembangan vegetatif sebuah tanaman. Berlandasakan
temuan sidik ragam mengindikasikan pada volume air yang diberikan memiliki pengaruh signifikan terhadap
tinggi tanaman cabai rawit di usia 14,21, dan 28 hari sesudah pemindahan. Namun di perlakuan total bibit per
lubang tanam tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan akan tinggi cabai rawit pada umur yang sama.
Meskipun volume air memengaruhi tinggi tanaman, tidak menandakan adanya interaksi yang signifikan
dengan perlakuan jumlah bibit. Rata-rata tinggi tanaman cabai rawit dapat terlihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) pada Volume Pemberian Air dan
Jumlah Bibit per Lubang Tanam

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
14 HSPT 21 HSPT 28 HSPT
Volume Pemberian Air
1,500 ml air 16,10b 18,88b 20,71b
750 ml air 13,27a 15,11a 16,62a
375 ml air 13,03a 14,56a 16,08a
Jumlah bibit per lubang tanam
1 Bibit 13,74 15,62 17,30
2 Bibit 14,52 16,74 18,30

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf berbeda nyata pada uji DMRT 5%. HSPT= hari setelah pindah tanam.

Table 1 memperlihatkan jika perlakuan volume pemberian air mempebikan dampak signifikan pada
tinggi tanaman. Hal tersebut dikarenakan oleh fakta bahwa selama fase vegetative, tanaman cabai telah
menerima variasi jumlah air. Perlakuan dengan 1500 ml air menunjukkan tinggi yang lebih mencolok
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini terjadi karena volume air 1500 ml memberikan cukup pasokan air
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Sulistyowati et al. (2021), jika
jumlah air yang diberikan berkurang, maka penyerapan nutrisi oleh tanaman akan terbatas, dan proses
fotosintesis juga akan terhambat, yang berdampak pada penurunan energi serta sumber makanan untuk
perkembangan. Air memiliki peran penting menjadi pencair serta menunjang akar saat menghisap zat hara,
maka mendukung perkembangan tinggi tanaman secara optimal. Dengan demikian, pengelolaan volume air
yang sesuai sangat krusial dalam mencapai pertumbuhan tanaman secara maksimal.

Yuniati dan Sarfuddin (2019) menjelaskan bahwa ketersediaan air yang memadai dalam media tanam
memungkinkan akar tanaman untuk lebih mudah menyerap setiap zat hara, apakah itu makro ataupun mikro,
yang terdapat di dalamnya. Unsur hara ini kemudian disalurkan kebagian daun melalui batang. Latief et al.
(2019) menambahkan pemberian air secara volume berdasarkan keperluan tanaman dapat menghasilkan
pertumbuhan yang maksimal dan meningkatkan efisiensi penggunaan air. Tahapan fotosintesis serta transpirasi
tanaman juga menjadi lebih sangat baik tingginya penghisapan air. Ketersediaan air yang cukup sangat penting
untuk proses fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif. Semakin tinggi air yang ada, makin tinggi potensi
tanaman untuk melakukan fotosintesis, yang dipengaruhi oleh meningkatnya Tingkat transpirasi dan pada
gilirannya, meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman (Manan & Al Machfudz, 2015). Perlakauan jumlah
bibit tiap lubang tanam tidak memberikan pengaruh signifikan pada tinggi tanaman, meskipun dua bibit
menghasilkan tinggi yang lebih bagus daripada satu bibit. Hal tersebut dikarenakan oleh adanya kompetisi
positif antara bibit, di mana dua bibit per lubang dapat saling mendukung dalam pertumbuhan akar serta
penyerapan nutrisi, yang berkontribusi pada peningkatan tinggi tanaman. Selain itu, interaksi antara kedua
tanaman dapat merangsang pertumbuhan yang lebih baik melalui peningkatan fotosintesis dan efisiensi dalam
penyerapan air. Aminah et al. (2023) menyebutkan bahwa populasi tanaman yang rendah menyebabkan
semakin banyak tempat tidak terisi dalam area tumbuh, sehingga tanaman menerima terlalu banyak cahaya
matahari, yang berpotensi menghambat pertumbuhan. Oleh karena itu, penentuan jumlah bibit yang tepat per
lubang tanam sangat penting untuk mencapai pertumbuhan optimal.
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3.2 Luas Daun
Daun termasuk satu di antara organ penting yang berperan sebagai tahapan fotosintesis dan transpirasi.
hasil analisis varians mengindikasikan jika tidak adanya interaksi dari perlakuan volume pemberian air serta
total bibit tiap lubang tanam, serta semua perlakuan tidak memberikan dampak signifikan terhadap luas daun
di usia 14, 21, dan 28 hari setelah pemindahan. Rata-rata luas daun cabai rawit dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Luas Daun Cabai Rawit (Capsicum frutesces L.) pada Volume Pemberian Air dan Jumlah
Bibit per Lubang Tanam

Rata-rata Luas Daun (cm)

Perlakuan
14 HSPT 21 HSPT 28 HSPT
Volume Pemberian Air
1,500 ml air 11,21 13,57 15,49
750 ml air 10,89 12,78 14,38
375 ml air 9,25 11,05 12,53
Jumlah bibit per lubang tanam
1 Bibit 11,20 13,16 14,90
2 Bibit 9,70 11,76 13,36

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf berbeda nyata pada uji DMRT 5%. HSPT= hari setelah pindah tanam.

Table 2 mengindikasikan jikaperlakuan volume pemberian air tidak berpengaruh signifikan luas daun
cabai rawit. Rata-rata luas daun tertinggi tercatat di perlakuan dengan volume air 1500 ml, sedangkan yang
terendah pada volume 375 ml. ini menunjukkan bahwa meskipun ada variasi dalam jumlah air yang diberikan,
dampaknya terhadap pertumbuhan luas daun tidak signifikan. Selama fase vegetative, ukuran luas daun tidak
menunjukkan perbedaan yang mencolok. Namun, saat tanaman memasuki fase generative daun cabai
mengalam kerontokan dan muncul daun baru dengan ukuran yang relatif lebih kecil. Menurut Marzukoh et al.
(2013), luas daun cenderung menyusut seiring berkurangnya volume air yang diberikan. Penelitian oleh
Salsabila et al. (2024) juga menunjukkan bahwa Tingkat pemberian air yang rendah hanya mempengaruhi
jumlah daun trifoliate, tanpa mempengaruhi luas daun secara signifikan. Hal tersebut terjadi karena tanaman
beradaptasi dengan mengurangi luas permukaan daun dan jumlah stomata untuk mengurangi laju transpirasi,
sehingga mengoptimalkan penggunaan air yang tersedia.

Wahyuni dan Anshar (2024) menyampaikan bahwa pertambahan luas daaun dipengaruhi oleh suhu di
mana suhu optimal mendukung laju fotosintesis. Kebutuhan sinnar matahari yang memadai bagi tanaman
menyebabkan peningkatan luas daun, meskipun dengan volume penyiraman yang bervariasi. Tanaman
cenderung memperluas daunnya untuk menangkap lebih banyak cahaya saat berada dalam kondisi teduh.
Namun, di sisi lain paparan sinar matahari langsung yang terlalu intens dapat mengakibatkan pengurangan
ukuran daun. Hal itu mengindikasikan bahwa tanaman memiliki mekanisme adaptasi yang kompleks dalam
menaggapi perubahan lingkungan, dan pentingnya mempertimbangkan factor-faktor seperti suhu dan Cahaya
dalam pengolahan pertumbuhan tanaman.

Perlakuan total bibit tiap lubang tanam tidak memberikan dampak signifikan pada luas daun cabai
rawit. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun jumlah bibit berbeda, intensitas cahaya dan factor lain yang
memengaruhi fotosintesis tetap tidak optimal, sehingga luas daun tidak menunjukkan perbedaan yang berarti.
Selain itu, pertumbuhan daun dipengaruhi oleh factor lingkungan, sehingga jumlah bibit tidak selalu menjadi
penentu utama luas daun. Bimantoro et al. (2024) menjelaskan bahwa perlakuan satu dan dua bibit tiap lubang
tanam tidak berpengaruh signifikan pada luas daun karena keduannya masih dalam batas wajar, maka tidak
terjadinya kompetisi ketat sesame tanaman saat mendapatkan zat hara, air, serta cahaya matahari.

3.3 Umur Berbunga

Bunga adalah struktur reproduksi pada tumbuhan yang berperan dalam proses penyerbukan dan
pembentukan buah. Hasil sidik ragam mengindikasikan jika tidak ada interaksi antara perlakuan volume
pemberian air dan jumlah bibit per lubang tanam. Namun, secara individu, perlakuan volume air memberikan
dampak signifikan terhadap umur berbunga cabai rawit, sementara perlakuan jumlah bibit tidak menunjukkan
pengaruh yang berarti pada umur berbunga. Rata-rata umur berbunga cabai rawit dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) pada Volume Pemberian

Air dan Jumlah Bibit per Lubang Tanam

Perlakuan Rata-rata Umur Berbunga (hari)

Volume pemberian air

1,500 ml air 42,67a
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750 ml air 46,92b
375 ml air 47,19b

Jumlah bibit per lubang tanam

1 Bibit 45,03
2 Bibit 46,15

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf berbeda nyata pada uji DMRT 5%. HSPT= hari setelah pindah tanam.

Table 3 menunjukkan jika perlakuanvolume air berpengaruh signifikan terhadap umur berbunga cabai
rawit, karena ini dapat menghmbat pertumbuhan vegetative dan mempengaruhi proses fisiologis tanaman.
Jumlah air yang berkurang menyebabkan penurunan turgor, yang berakibat pada penutupan stomata dan
pengurangan laju fotosintesis. Selain itu, volume air yang semakin berkurang dapat menyebabkan penundaan
wakru berbunga cabai rawit. Dalam penelitian ini, perlakuan dengan 1500 ml air menunjukkan waktu berbunga
yang lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya. Sulistyowati et al. (2021) menjelaskan bahwa ketersediaan
air sangat penting untuk pembentukan tunas generative pada tanaman, jika air yang diberikan tidak mencukupi
proses pembentukan tunas generative akan terhambat, sehingga memperlambat pembungaan. Karlina dan
Koesriharti, (2018) menambahkan bahwa tanaman memerlukan cukup air untuk pembentukan bunnga. Jika
pasokan air tidak mencukupi, hal ini dapat mengakibatkan hilangnya organ tanaman seperti bunga, serta
menghambat proses fotosintesis. Perlakuan jumlah bibit per lubang tanam tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap umur berbunga cabai rawit. Ini terjadi karena kompetisi hara antara tanaman masih relative
minimal. Selain itu, umur berbunga dipengaruhi oleh factor lingkungan contohnya temperatur, intensitas sinar
matahari, dan ketersediaan air (Prastiyo et al., 2023). Astutik et al. (2017) menambahkan bahwa umur berbunga
juga ditentukan oleh varietas tertentu, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh perbedaan total bibit tiap lubang
tanam. Meskipun total bibit dapat memengaruhi hasil panen, tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa variasi
jumlah bibit secara signifikan mempercepat atau memperlambat waktu berbunga.
3.4 Jumlah Buah

Buah merupakan bagian pada tumbuhan yang berkembang dari bunga setelah proses penyerbukan.
Berlandaskan temuan sidik ragam analisis mengindikasikan jika tidak adanya interaksi antara perlakuan
volume air serta jJumlah bibit tiap lubang tanam. Semua perlakuan dari kedua faktor tersebut tidak berpengaruh
signifikan akan jumlah buah per tanaman saat panen pertama, kedua, serta ketiga. Rata-rata jumlah buah cabai
rawit dapat di lihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah per Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) pada Volume Pemberian

Air dan Jumlah Bibit per Lubang Tanam
Rata-rata Jumlah Buah

Perlakuan
Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3
Volume pemberian air
1,500 ml air 5,40 9,00 29,69
750 ml air 2,58 8,08 23,19
375 ml air 2,61 9,02 23,37
Jumlah bibit per lubang tanam
1 Bibit 3,42 7,33 23,86
2 Bibit 3,61 10,07 26,90

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Tabel 4 mengindikasikan jika perlakuan volume air tidak memberikan dampak signifikan terhadap
jumlah buah cabai rawit. hal itu dikarenakan oleh fakta bahwa ketersediaan air yang cukup mendukung
perkembangan tanaman. Dengan demikian, pemberian air yang memadai sangat penting untuk pembentukan
buah. Selain itu, suhu juga merupakan faktor lain yang mempengaruhi jumlah buah, karena suhu dapat
menghambat pembentukan bunga, sehingga berdampak pada pengurangan jumlah buah. Riskiyah (2014)
menyatakan bahwa perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh suhu, yang secara langsung memengaruhi
fotosintesis, respirasi, penyerapan air, serta transpirasi. Setiyanti et al. (2022) menambahkan bahwa jika kondisi
lingkungan terpenuhi secara optimal, maka jumlah buah akan meningkat, sehingga tanaman dapat mencapai
tingkat produksi yang lebih tinggi. Sedikin et al.(2017) menyatakan bahwa jumlah air yang disediakan bagi
tumbuhan atas volume yang serupa, adanya air di tanah telah tercukupi untuk tumbuhan agar tumbuh serta
mengeluarkan hasil dengan optimal.
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Perlakuan total bibit tiap lubang tanam tidak berdampak signifikan pada cabai rawit. dalam penelitian
ini, tanaman dengan dua bibit menghasilkan lebih banyak buah karena memiliki daun dan cabang yang lebih
produktif di bandingkan dengan satu bibit. Sebaliknya, populasi satu bibit dapat menyerap lebih banyak cahaya
matahari, tetapi menghasilkan buah yang lebih sedikit. Menurut Yuda et al. (2018), jumlah buah tanaman cabai
berdampak terhadap total cabang yang menghasilkan bunga yang kemudian menjadi buah. Al Machfudz dan
Ningsih (2017) menunjukkan bahwa populasi tanaman yang lebih dari satu dapat menghasilkan total buah
terbanyak, karena pengembangan populasi tanaman hingga batas khusus dapat mendorong tanaman agar
memanfaatkan sinar matahari, air, serta zat hara yang lebih baik.

3.5 Bobot Buah

Bobot buah adalah ukuran massa dari buah yang diproduksi terhadap tanaman. Berlandaskan hasil
sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara volume air dan jumlah bibit per lubang tanam.
Secara terpisah, perlakuan volume pemberian air menunjukkan dampak signifikan pada panen awal, tetapi
tidak berpengaruh terhadap panen kedua serta ketiga. Di sisi lain, perlakuan jumlah bibit tidak memberikan
pengaruh yang signifikan dari panen pertama hingga ketiga. Rata-rata bobot buah cabai rawit dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Buah Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) pada VVolume Pemberian Air
dan Jumlah Bibit per Lubang Tanam
Rata-rata Bobot Buah (g)

Perlakuan
Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3
Volume Pemberian Air
1,500 ml air 5,09b 6,88 18,69
750 ml air 2,20a 5,91 16,23
375 ml air 2,14a 6,40 15,25
Jumlah benih per lubang tanam
1 Bibit 3,20 5,70 15,64
2 Bibit 3,08 7,10 17,81

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa volume pemberian air mempengaruhi secara signifikan bobot buah per
tanaman pada panen pertama, dengan volume 1500 ml menghasilkan bobot buah tertinggi. Namun, perlakuan
tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada panen kedua dan ketiga. Menurut Supriadi et al.,
(2018) menjelaskan total buah sedikit jadi diameter lebih besar, sedangkan jika total buah banyak menjadikan
ukuran buah menjadi kecil, yang mengakibatkan bobot buah per tanaman tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada panen kedua dan ketiga. Penelitian Istiqomah et al., (2022) menyatakan bahwa pengurangan
volume air yang diberikan dapat menurunkan hasil produksi tanaman, yang terlihat dari buah yang lebih kecil,
berkeriput, bahkan sebagian buah membusuk dan tidak menghasilkan buah sama sekali. Sementara itu,
Kusumawati et al. (2016) menyatakan bahwa adanya air begitu mempengaruhi kesuksesan hasil. Keterbatasan
air dapat mengakibatkan buah akan kecil serta mudah rontok, oleh karena itu, penting untuk mencapai hasil
yang optimal.

Perlakuan jumlah bibit per lubang tanam tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap bobot
buah per tanaman. Rata-rata bobot buah tertinggi ditemukan pada perlakuan dua bibit per lubang tanam,
sedangkan bobot buah terendah terdapat pada perlakuan satu bibit tiap lubang tanam. Dalam penelitian ini,
tanaman yang ditanam dengan dua bibit menunjukkan bobot buah yang lebih berat di bandingkan dengan yang
hanya satu bibit. Hal itu dikarenakan oleh rendahnya tingkat kompetisi zat unsur hara antara bibit-bibit tersebut.
Menurut Santoso dan Sitawati, (2018), peningkatan jumlah populasi tanaman hingga batas tertentu, akan
memperbesar kompetisi dalam memperoleh zat hara, air, serta sinaran matahari. Oleh karena itu, produksi
tanaman sangat terkait dengan kepadatan populasi tanaman, yang pada akhirnya memengaruhi hasil produksi.
Penentuan jumlah bibit atau populasi tanaman per lubang tanam menjadi faktor penting dalam mencapai hasil
yang diperoleh.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Volume pemberian air berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, dan bobot
buah panen pertama. Interaksi antara volume pemberian air dan jumlah bibit per lubang tanam tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap semua jenis komponen yang diamati. Perlakuan dengan
volume air 1500 ml dan dua bibit tiap lubang tanam merupakan perlakuan yang optimal untuk
mendukungpertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
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4.2 Saran/Rekomendasi
Penelitian dilakukan mendalam agar memahami lebih lanjut pengaruh volume pemberian air dan
jumlah bibit per lubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
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